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Spent bleaching earth is one of the toxic and hazardous solid waste generated from industry of purification 
cooking oil and the like. This can be regenerated to be reused in the bleaching process. This research aims to 
know the influence of the concentration of hydrochloric acid and temperature activation tp the bleaching power 
of regenerated spent bleaching earth. First step, spent bleaching earth is put into oven and then extracted using 
n-hexane then put into oven again. The next step, the spent bleaching earth is soaked in a solution of of 6%, 7%, 
8% HCl and then put into furnace at 110oC 130oC, 150oC. The results of this study demonstrate that the best 
regenerated spent bleaching earth is obtained for bleaching power amounted to 67.5% at 6% HCl and 130oC.  
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ABSTRAK  
Spent bleaching earth merupakan salah satu limbah padat B3 yang dihasilkan dari industri pemurnian minyak 
goreng dan sejenisnya. Limbah B3 ini dapat diregenerasi agar dapat digunakan kembali pada proses pemucatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi asam klorida dan suhu aktivasi terhadap 
bleaching power dari spent bleaching earth yang telah regenerasi. Awalnya, spent bleaching earth dioven lalu 
diekstrak dengan n-heksana kemudian dioven kembali. Langkah berikutnya, spent bleaching earth direndam 
pada dalam larutan HCl dengan konsentrasi 6%, 7%, 8% kemudian difurnace dengan variasi suhu 110oC, 130oC, 
150oC. Hasil penelitian ini menunjukkan regenerasi spent bleaching earth terbaik didapatkan pada konsentrasi 
HCl 6% dan temperatur 130oC dengan nilai bleaching power sebesar 67,5%. 




Indonesia adalah penghasil Kopra Kelapa terbesar kedua di dunia. Kopra (Coconut Kopra) 
sendiri adalah daging kelapa yang telah dikeringkan sebagai bahan baku pembuatan Minyak mentah 
dan beberapa produk lainnya seperti Margarine, Deterjen sampai bahan bakar Bio Diesel dan Pakan 
Ternak. Saat ini, kopra diolah untuk menghasilkan minyak kelapa (CCO = Crude Coconut Oil) [1].  
Pesatnya perkembangan industri minyak kelapa sebanding lurus dengan pemakaian 
bleaching earth sebagai bahan pemurnian minyak. Bleaching earth merupakan sejenis tanah aktif 
yang digunakan dalam proses pemucatan minyak dari zat pengotor penyebab minyak berwarna gelap. 
Pemakaian yang terus menerus dapat menyebabkan bleaching earth mengalami kejenuhan sehingga 
tidak mampu lagi menyerap kotoran pada minyak kasar, dalam hal ini CCO. Hal ini dapat diketahui 
dari bleaching power pada CCO. Bleaching earth yang telah jenuh ini tidak dapat digunakan dalam 
proses pemucatan dan menjadi limbah pada industri pemurnian minyak kelapa dan sering disebut 
sebagai spent bleaching earth. Limbah spent bleaching earth merupakan limbah B3 yang 
memerlukan perlakuan khusus, karena adanya dampak negatif yang cukup serius apabila tidak 
ditangani dengan benar. 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian untuk meregenarasi spent bleaching earth 
sehingga dapat digunakan kembali [2][3][4]. Proses regenerasi spent bleaching earth secara kimia 
dan secara fisika seperti pada penelitian sebelumnya dapat dilakukan pula untuk minyak CCO. 
Karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi asam klorida dan suhu 
aktivasi terhadap bleaching power yang diukur dari CCO yang dipucatkan oleh spent bleaching earth 
yang telah regenerasi.  
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Bleaching earth merupakan sejenis tanah liat yang dalam perdagangan memiliki nama yang 
berbeda-beda tergantung dari asalnya. Bahan dasar pembuatan bleaching earth sendiri yaitu batuan 
liat yang mengandung mineral montmorillonit ((Mg, Ca) O. Al2O3. 5SiO2. 8H2O). Komposisi kimia 
bleaching earth adalah 56,5% SiO2, 11,6% Al2O3, 3,3% Fe2O3, 3,1% CaO, dan 6,3% MgO [5]. 
Bleaching earth sering digunakan sebagai pemucat pada proses pemucatan minyak goreng. Bleaching 
earth yang telah digunakan (spent bleaching earth) dapat digunakan kembali setelah dilakukan 
regenerasi. Tahapan regenerasi perlakukan awal dari spent bleaching earth dan dilanjutkan dengan 
proses aktivasi.   
Proses aktivasi dapat dilakukan secara kimia dengan pengasaman dan fisika dengan 
pemanasan [6]. Aktivasi ini biasanya dilakukan secara berurutan untuk mengoptimalkan proses 
aktivasi. Proses aktivasi kimia merujuk pada keterlibatan bahan-bahan kimia atau reagen pengaktif. 
Bahan kimia yang dapat digunakan sebagai pengaktif diantaranya CaCl2, Ca(OH)2, NaCl, MgCl2, 
HNO3, HCl, Ca3(PO4)2, H3PO4, ZnCl2, dan sebagainya [7]. Unsur-unsur mineral aktivator masuk 
diantara plat heksagon dari kristalit dan memisahkan permukaan yang mula-mula tertutup. Dengan 
demikian, saat pemanasan dilakukan, senyawa kontaminan yang berada dalam pori menjadi lebih 
mudah terlepas. Hal ini menyebabkan luas permukaan yang aktif bertambah besar dan meningkatkan 
daya serap karbon aktif [8]. Pada proses aktifasi fisika, biasanya karbon dipanaskan di dalam furnace 
pada temperatur  800 – 900°C. Beberapa bahan baku lebih mudah untuk diaktivasi jika diklorinasi 
terlebih dahulu. Selanjutnya dikarbonisasi untuk menghilangkan hidrokarbon yang terklorinasi dan 




Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah spent bleaching earth yang diambil dari 




Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah spent bleaching earth. Pada tahap 
penyiapan sampel ini, spent bleaching earth dioven pada suhu 1300C selama 30 menit kemudian 
diekstrak dengan pelarut n-heksana dengan shoklet ekstraktor selama 4 jam. Setalah 4 jam, spent 
bleaching earth dioven selama 30 menit pada suhu 800C untuk menghilangkan sisa n-heksana.  
Pengaktifan sampel  
Pengaktifan sampel ini dilakukan secara kimia dan fisika. Pengaktifan secara kimia 
dilakukan dengan merendam 50 gram spent bleaching earth dalam larutan HCl dengan konsentrasi 
6%, 7%, dan 8% sebanyak 250 ml selama 24 jam pada suhu ruang. Selanjutnya, spent bleaching 
earth disaring dengan kertas whatman nomor 41 untuk memisahkan filtratnya. Cake yang tertinggal 
pada kertas saring dicuci dengan aquades dan disaring kembali sampai air berwarna jernih.  
selanjutnya spent bleaching earth dioven pada suhu 1300C untuk menghilangkan sisa aquades. Tahap 
selanjutnya adalah pengaktifan sampel secara fisika dengan cara memasukkan spent bleaching earth 
ke dalam furnace dengan variasi temperatur 110°C, 130°C dan 150°C selama 5 jam. 
Analisa sampel 
Tahap analisa sampel ini dilakukan dengan cara tidak langsung, yaitu Spent Bleaching Earth 
yang telah aktif digunakan untuk memucatkan Crude Cococnut Oil selanjutnya Crude Cococnut Oil 
dianalisa warna dengan menggunakan Lovibond Tintometer model F. Pada proses pemucatan, 90 
gram Crude Cococnut Oil dipanaskan hingga suhu 80°C-90°C kemudian ditambahkan phosprid acid 
sebanyak 0,05 ml. Pemanasan ini dijaga pada suhu 80°C – 90°C selama selama 15 menit. Setelah itu, 
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suhu dinaikkan hingga 100°C -110°C beberapa saat lalu  ditambahkan Spent Bleaching Earth hasil 
regenerasi sebanyak 2% dari berat Crude Cococnut Oil sambil diaduk selama 20 menit. Selanjutnya 
Crude Cococnut Oil disaring dari Spent bleaching earth dengan menggunakan kertas saring. Minyak 
(Crude Cococnut Oil) yang telah melalui tahap pemucatan dianalisa warna dengan menggunakan 
Lovibond Tintometer model F dan membandingkan warna merah dari hasil pengukuran Lovibond 
Tintometer.  
Perhitungan bleaching power 
Perhitungan bleaching power didasarkan pada persentase perbedaan warna merah hasil 
pengamatan visual pada Lovibond Tintometer terhadap CCO yang telah dipucatkan menggunakan 
Spent Bleaching Earth hasil regenerasi. Perhitungannya dapat dituliskan pada persamaan (1). A 
merupakan warna merah hasil pengukuran Lovibond Tintometer sebelum dilakukan pemucatan dan B 
adalah warna merah hasil pengukuran Lovibond Tintometer sesudah dilakukan pemucatan.  
        ...........  (1) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil analisa bleaching power (%) CCO yang telah dipucatkan dengan  spent bleaching 
earth hasil regenerasi 
Suhu aktivasi (ºC) 
Bleaching power (%) pada konsentrasi HCl 
6%  7% 8% 
110 45 40 8,75 
130 67,5 57,5 45 
150 57,5 43,75 40 
 
Berdasarkan hasil analisis warna CCO dan hasil perhitungan bleaching power diperoleh data 
pada Tabel 1 dan diplot pada Gambar 1. Pada Tabel 1 dan Gambar 1 diperoleh pengaruh suhu 
aktivasi dan konsentrasi HCl terhadap bleaching power CCO yang telah dipucatkan dengan  spent 
bleaching earth hasil regenerasi. Tabel dan gambar tersebut menunjukkan bahwa bleaching power 
meningkat dengan meningkatnya temperatur dari 110oC ke 130 oC kemudian menurun pada suhu 
150oC, sehingga diperoleh temperatur aktivasi optimum pada 130oC untuk semua konsetrasi HCl 
yang digunakan. Berkebalikan dengan suhu aktivasi, bleaching power meningkat dengan 
menurunnya konsentrasi HCl yang digunakan, yaitu konsentrasi HCl 6%. Nilai bleaching power 
terbesar adalah sebesar 67,5% diperoleh pada temperatur aktivasi 130 oC dan konsentrasi HCl 6%. 
Pemanasan terhadap spent bleaching earth akan mempengaruhi sifat fisik spent bleaching 
earth, yaitu bertambahnya luas permukaan kontak spent bleaching earth, yang disebabkan 
terbukanya pori-pori spent bleaching earth yang tertutupi impurities yang berupa air, udara, dan 
asam. Hal ini berarti telah terjadi dehidrasi yang mengakibatkan kation-kation pada permukaan spent 
bleaching earth tak terlindung dan terlepas sehingga secara fisik spent bleaching earth menjadi lebih 
aktif. Akibatnya spent bleaching earth ini mampu mengadsorb impurities lebih banyak [9]. Tetapi 
hasil yang diperoleh adalah pada pemanasan dengan temperatur yang lebih tinggi, yaitu pada suhu 
150oC, menyebabkan daya adsorpsi spent bleaching earth menjadi berkurang, ditandai dengan 
rendahnya hasil analisa bleaching power. Hal ini disebabkan pada temperatur pemanasan yang terlalu 
tinggi Al pada kisi struktur spent bleaching earth dapat terlepas dan mengakibatkan terjadi sedikit 
kerusakan pada struktur spent bleaching earth [10]. Sedangkan pada pemanasan dengan temperatur 
yang terlalu rendah mengakibatkan daya adsorpsi spent bleaching earth menjadi berkurang. Hal ini 
dikarenakan pori-pori spent bleaching earth yang tertutupi impurities yang berupa air, udara, dan 
asam tidak dapat terbuka secara maksimal. 
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Gambar 4.4. Hasil bleaching power pada temperatur dan konsentrasi HCl berbeda 
 
Penambahan asam, HCl, asam berfungsi membersihkan permukaan pori bagian dalam dan 
luar spent bleaching earth dengan cara melarutkan kation-kation yang mengotori permukaan spent 
bleaching earth dan membuang senyawa pengotor. Ion H+ yang berasal dari penambahan asam akan 
menggantikan kation logam-logam alkali dan alkali tanah pada bentonit. Ion H+ ini memiliki 
keelektronegatifan yang lebih tinggi dari logam-logam alkali tersebut sehingga dapat mengadsorb 
karoten lebih  banyak. Namun dengan keasaman yang tinggi pula dapat melarutkan struktur dasar 
penting dari spent bleaching earth, dalam hal ini logam aktif (Al) aau terjadi dealuminasi pada spent 
bleaching earth sehingga tidak dapat menyerap warna minyak dengan lebih baik [11]. 
 
KESIMPULAN 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan penelitian ini bahwa semakin tinggi konsentrasi HCl 
pada saat aktivasi maka semakin rendah nilai bleaching power, dimana konsentrasi HCl 6% 
dihasilkan regenerasi spent bleaching earth terbaik dengan nilai bleaching power sebesar 67,5% dan 
nilai bleaching power terbaik ketika temperatur aktivasi 130ºC dengan nilai bleaching power sebesar 
67,5%   
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